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1.1.  Latar Belakang

Budidaya Bisnis ikan lele merupakan salah satu dari banyak komoditas ikan
air tawar yang menjanjikan untuk dikembangkan sebagai ikan konsumsi. Semakin
banyaknya  kebutuhan konmnﬁ Wal menmandakan  perlunya
pengembangan mhmhmﬁmm Usaha fini di sektor ini memiliki
prospek wﬂdﬂﬂl MWWMt .ﬂlﬂ.lﬂnﬂm baik dalam
bentuk kan ‘segar gty ]ﬁdup maupun vang sudsh mmmil olahan makanan Eaji,
masih belum terpenuhi sepe

Pemyakit pada ikan air tawar salah satunyn ikan lele sering: kali muncul
akibat kurangnya perawatan pada lingkungan kolam. Fakfor ekstemnal padatualitas
air dan ¢cusca bisa juga mempengaruhi pada kondisi kesehoton tkan lele. Faktor
internal seperti cara mengatur air yang kurang bagus, pemberian pakan tidak benar
hﬁnju#mullmn penyakil pada ikan lele. Sebagai petam lele mungﬁntumng
terdatih  dalam mengidentifikasi  penyakit-penyakit lele: sehingga  sering
ﬂﬂy!mikm gejala-gejala vang ada [2].

Dalam mengatasi masalab terkait penyakit ikan lele maka dibutuhkan
pengetahuan pakar untuk mencegah jika muncul gejala penyakit. Sistem pakar
dikembangkan bukan dengan algoritma fertentu ftetapi berdasarkan basis
pengetahuan dan aturan, Sistem pakar sudah banyak diginakan untuk penelitian
dan juga bisnis di bidang ilmu kesangan, kesehutan. dan teknologi sebagai contoh
penelitian yang dilnlmk;l;n oleh Prof. Dr. Kurini, M.Kom tentang penggunaan

metode certafnty factor pada sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit epilepsi .
Sistem pakar diharapkan mempunyal kemampuan untuk beroperasi dalam situasi
ketidakpastian. Untuk mengatasi ketidakpastian tersebut. telah dikembangkan
berbagni macam teori disntaranya vaitu probabilitas klasik [ elassical probability),
probabilitas Baves (Bavesion probabilitv). teon Hartley berdasarkan himpunan
klasik (Hartley theary based on classical seix), Weori Shannon berdasarkan pada



probabilitas {Skanmon theary based on  probabilic), teorl  Dempsier-Shafer
ekipaher Shialer theisryy), BT cry Zadeh {Zudah’s fecxy Wheovy), Gin Bukioe
kepastian (certainty factor). Dalam penelition ini, metode yang digunakan peneliti
adalah faktor kepastian (certainty factor) [3].

C'r.r'mml:.' Factor adalah  metode y'ﬁng dipakai untuk mengatasi




1.3. Batasan Masalah

Dikarenakan banyvak masukan dalam pengembangan sistem ini untuk
mendiagnosis penyakit ikan lele dan supaya penelitian ini tidak melebar sangat
jauh. Maka. batasan masalzh pada penelitian ini digunakan untuk menjadi pedoman
atau panduan agar penelitian ini lebih terstruktur dan terarah, diantaranya yaitu:

|. Penggunaan metode faktor kepastmn{nﬁﬁ“nn factor) pada sistem pakar dan
memakai bahasa mng:mmﬁf?mmmﬂkﬂn database MySOL.

2. Data penelitinn skan didapatian dengan berkonsultisi dengan peternak ikan lele
yang sudah n‘lﬂmmkipu:uﬂmuhnm 10 tahum melalui kepala dusun
Kembangsari serta dipadukan dengan literasi-literasi yang sudab'ada,

3. Data penyakit ikan lele jugs didopat dengan wawaneara Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) pak Sarwanto dari Dinas Kelmitan dan Perikatian Kab Bantul
dan bapak Budi Haryono sebagai pakar dari pelaku peternak yang ditunjuk olch
m«hﬂﬂ Kembapgsan, penyakit ditemukan yaitu ; !muf H&Hne
Tamur, Eamped Fin, Dropsy, Cacing Achor, Infeksi cacing, Gill Flukes, CCDV
| (Channel Catfish Virus Desease), GHll Profiferarii, Darah Cokelat. Cotten Wall
ﬂntwmml E5SC (Enteric Septicemia lf'qﬁ;&h Wiite %,;ﬁn{dfr_‘e
Eﬁmlmgi

4. Sistem paknor ini dibangun dengan teknologi pengembangan website yaitu php
'ﬁwmwwﬁmﬂiapﬂsi&wﬁdﬂﬂhle

5. Smm i mw&m penyukit berdasarkan gejala fisik yang
tinthul dan ukan menampilkan informasi jenis penyakit dan solusi pencegahan
atau pengobatannya.

1.4.  Tujuan Penelitlan

Pencapaian tujuan akhir dalom menyusun penelitian ini adalah:

|. Mengembangkan sistem pakar untuk mendisgnosis penyakil pada ikan lele
sehingga peternak bisa melakukan tindakan pencegahan atau pengobatan.

2. Memberikan informasi secarn akural terkait penyakit tkan lele baik itu dari segi
gejala - gejala. nama penyakit, dan solusi pencegahan atau pengobatan.



3, Dapat mengetahui tingkat akurasi dengan menerapkan metode cerfainiy factor
pada sistem pakar.
1.5, Manfaat Penelltlan

Mengenai manfaat vang ingin dicapai dalam penelitian perancangan sistem
pakar ini adalah :

l. Sistem pakar mampu melskukan diagnosis.dengan cepat, tepat, dan akurat
terhadap gejala pemyakit pada.ikan lele.

2. Dengan adanya bantusn informasi ini dihsrapkan mampu membantu para
pembudidays khususnya petemak pernula dapat mengantisipasi kerugian yang
diakibatkan oleh serangun penvakit.

EI Adapun untuk pﬂldiﬁ-ﬂihn.mpkun marmpu ‘merealisasikan ilmu pengetahuan
yang sudah dipelajari di universitas dan bermanfaat unfuk pengembangan
“kemajuan teknologi informasi.

1.6,  Sistematika Penulisan

Wﬂn buku panduan. penyusunan sknpsi yang dipurcajﬁhn dari
Universitas Amikom Yogyakarta. Sistematika penulisan. skripsi adalsh sebagai
berikut dengan isi paparan garis besar dari tisp-tiap babe
1. BABIPENDAHULUAN

Bab ini merupakan awalan dari penulisan skripsi yang mengandung latar
belakang masalah dari permasalahan yang ada. rumusan masalah, batasan masalah.
wjuan penelitian, manfaat penefitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB I LANDASAN TEORI

Bab ini menjabarkan tentang pemhahusa.n penehtmn yang terdahubu yang
dilakukan oleh peneliti lain sebagai refrensi penelitian yang akan dijalankan dan
Juga berisikan teori vang akan dijadikan pedoman aturan dalam penelitian.
3. BAB I METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjabarkan tentang alal. bahan, alur penelitian, dan hal-hal

perencanaan dan pengembangan sistem untuk penelitian.



4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menerangkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah
5. BABYV PENUTUP

Isi dari bab ini merupakan kesimpulan dari peneliti yang sudsh dijalankan
lkembangkar
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